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ABSTRAK  

 PERANCANGAN SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI SEKOLAH BERBASIS WEBSITE DENGAN 
METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD) PADA YAYASAN KHULAFAUR ROSYIDIN Penelitian 
ini membahas pengembangan Sistem Informasi Administrasi Sekolah pada Yayasan Khulafaur Rosyidin dengan 
tujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan dalam pengelolaan data administrasi. Sistem 
dirancang menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dan diimplementasikan dengan bahasa 
pemrograman PHP MyAdmin dan database MySql yang digunakan. Melalui sistem ini, proses penginputan, 
penyimpanan, dan pencarian data menjadi lebih cepat dan terstruktur. Uji coba sistem dilakukan dengan melibatkan 
pengguna dari pihak administrasi, dan hasilnya menunjukkan peningkatan kinerja serta pengurangan kesalahan 
input data. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem informasi serupa di masa 
mendatang.. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Administrasi, Efisiensi, Pengelolaan Data. 

 

ABSTRACT  

 DESIGN OF A WEBSITE-BASED SCHOOL ADMINISTRATION INFORMATION SYSTEM USING THE 
RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD) METHOD AT THE KHULAFAUR ROSYIDIN FOUNDATION This 
study discusses the development of an Administrative Information System of school for Yayasan Khulafaur Rosyidin 
aimed at improving efficiency, accuracy, and ease in administrative data management. The system was designed 
using the Rapid Application Development (RAD) methodology and implemented with PHP MyAdmin dan database 
MySql. Through this system, data entry, storage, and retrieval processes become faster and more structured. Sys-
tem testing involved administrative staff as users, and the results indicated improved performance and reduced 
data entry errors. This research is expected to serve as a reference for similar information system developments in 
the future. 

Keywords: Information System, Administration, Efficiency, Data Management. 
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1. PENDAHULUAN  

3.1 Latar Belakang 

Sistem informasi administrasi merupakan kum-
pulan komponen yang saling terintegrasi untuk 
mendukung proses pencatatan, pengaturan, dan 
pengelolaan data agar tujuan tertentu dapat 
tercapai secara efektif. Dalam konteks sekolah, 
pendataan administrasi bersifat kompleks dan 
masih banyak dilakukan secara manual. Hal ini 
membuat proses penginputan, pencatatan, 
hingga pencarian data memerlukan waktu lama 
dan berisiko tinggi terhadap kehilangan data. 

Permasalahan serupa terjadi di Yayasan 
Khulafaur Rosyidin yang menaungi RA, MI, dan 
MTs di Kota Bogor. Administrasi guru masih 
dikelola menggunakan berkas hardcopy sehingga 
menimbulkan penumpukan arsip, keterbatasan 
akses, serta pencarian data yang tidak efisien. 
Kondisi ini berdampak pada keterlambatan 
pengelolaan administrasi, kurangnya kerapihan 
penyimpanan, serta tingginya risiko kehilangan 
berkas. 

Sebagai solusi, diperlukan penerapan sistem in-
formasi administrasi berbasis website yang dapat 
mempermudah operator dalam menginput data 
dan memudahkan guru dalam mengakses infor-
masi administrasi dengan cepat. Metode Rapid 
Application Development (RAD) dipilih karena 
mampu mempercepat proses pengembangan, 
menekan biaya, serta melibatkan pengguna 
secara aktif sehingga hasilnya sesuai kebutuhan. 
Dengan penerapan sistem ini, diharapkan 
efisiensi operasional meningkat, pengelolaan data 
menjadi lebih teratur, serta pencarian dan validitas 
data dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 
akurat. 

3.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat 
diidentifikasi berdasarkan latar belakang yang te-
lah dipaparkan. Maka, permasalahan yang terjadi 
pada sistem administrasi di Yayasan Khulafaur 
Rosyidin, antara lain: 

a Penyimpanan data administrasi tidak 
efisien, yang mengakibatkan terjadinya 
penumpukan dokumen serta menyulitkan 
dalam proses pencarian data ketika dibu-
tuhkan. 

b Belum tersedianya sistem administrasi 
yang terkomputerisasi, sehingga seluruh 
kegiatan administrasi masih dilakukan 
secara konvensional menggunakan ber-
kas fisik (hardcopy). 

 

3.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil, 
maka peneliti merumuskan masalah berdasarkan 
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya se-
bagai berikut : 

a Bagaimana membangun sistem informasi 
administrasi sekolah berbasis website 
dengan metode RAD yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna? 

b Bagaimana sistem informasi yang dibuat 
dapat memberikan akses dalam proses 
unggah-mengunduh data administrasi an-
tara operator dan guru? 
 

3.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diselenggarakan ini ber-
tujuan yakni untuk : 

a Untuk merancang dan mengembangkan 
sistem informasi administrasi sekolah ber-
basis website yang dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas pengelolaan data 
administrasi di Yayasan Khulafaur 
Rosyidin. 

b Untuk menerapkan metode Rapid Appli-
cation Development (RAD) dalam proses 
perancangan sistem informasi admin-
istrasi sehingga dapat mempercepat 
proses pembangunan sistem dan me-
nyesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna. 

c Untuk mengurangi permasalahan yang 
ditimbulkan oleh sistem administrasi kon-
vensional, seperti penumpukan berkas, 
keterbatasan akses informasi, serta risiko 
kehilangan dan kerusakan data. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA   

2.1 Penelitian Terdahulu  
 
a. Burhan et al. (2023) 
Fokus penelitian: Analisis penerapan 
manajemen sekolah berbasis TIK. Sistem 
informasi dirancang untuk mendukung 
pengelolaan data administrasi sekolah (siswa, 
guru, staf, keuangan, akademik). 
Menggunakan model Rapid Application 
Development (RAD) untuk menghasilkan data 
lebih cepat tanpa melalui tahapan panjang. 
b. Maria et al. (2024) 
Fokus penelitian: Implementasi sistem 
informasi administrasi pembayaran SPP pada 
SDIT Darul Hikmah. Tujuan: Mempermudah 
siswa, orang tua, dan bendahara dalam 
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pembayaran serta pengolahan data SPP. 
Metode: RAD (Rapid Application 
Development) dengan tahapan perencanaan 
kebutuhan, desain, pengembangan, 
pengumpulan feedback, hingga 
implementasi. Hasil: Sistem informasi 
pembayaran SPP yang lebih cepat, akurat, 
dan mudah dikelola dengan laporan 
pembayaran berbasis online. 
 

2.2 Kerangka Berfikir  
 
Berikut adalah kerangka berfikir dari 
penelitian ini dengan judul “Perancangan 
Sistem Informasi Administrasi Sekolah 
Berbasis Website Dengan Metode Rapid 
Application Development (Rad) Pada 
Yayasan Khulafaur Rosyidin”. 
 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

3. METODE  

3.1  Metode Pengumpulan Data 
 

a. Cara peneliti mengumpulkan data dikenal 
sebagai metode pengumpulan data. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan penelitian Penelitian ini 
menggunakan beberapa metode dalam 
proses pengumpulan data yaitu :  

b. Studi Pustaka 
Menggunakan referensi dari buku, jurnal, 
dan prosiding untuk memperoleh 
landasan teori, parameter, dan faktor 
pendukung penelitian. 

c. Observasi 
Melakukan peninjauan langsung terhadap 
alur administrasi sekolah di Yayasan 
Khulafaur Rosyidin guna memahami 
proses yang sedang berjalan. 

d. Wawancara 
Mengumpulkan data melalui percakapan 
langsung dengan kepala sekolah, guru, 
dan operator untuk mengetahui 
permasalahan administrasi sekolah. 

e. Dokumentasi 
Menghimpun dan mencatat dokumen 
penting terkait administrasi sekolah 
sebagai data pendukung penelitian 
dengan berkoordinasi dengan kepada 
sekolah dan operator Yayasan Khulafaur 
Rosyidin.  
 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang  
digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  
metode Rapid Application Development 
(RAD)  . Metode ini memiliki 4 tahap, 
Perancangan Kebutuhan, Desain Sistem, 
Proses Pengembangan dan Pengumpulan 
Feedback, Implementasi atau Penyelesaian 

Produk. 
a Perancangan Kebutuhan 

Pada tahap ini, kami mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data pengguna yang 
diperlukan untuk mengetahui kebutuhan, 
manfaat, dan keterbatasan sistem. 

b Desain Sistem 
Pada titik ini, perancangan secara rinci 
dilakukan dengan membuat rancangan 
menggunakan UML dan membuat gambaran 
halaman sistem. 

c Proses Pengembangan dan 
Pengumpulan Feedback 

Pada titik ini, desain sistem yang telah 
dirancang dan diputuskan disesuaikan ke 
dalam versi beta sebelum akhirnya dibuat 
berdasarkan umpan balik pengguna. 

d Implementasi atau Penyelesaian 
Produk 

Pada langkah ini, penerapan dari tahapan 
sebelumnya dilakukan dengan membuat 
sistem menggunakan bahasa pemrograman 
PHP. 
Metode pengembangan Rapid Application 
Development (RAD) merupakan solusi yang dapat 
diambil para pengembang sistem informasi untuk 
dapat mengembangkan sebuah sistem informasi 
komputer yang cepat tetapi tetap menghasilkan 
sistem informasi sesuai kebutuhan pengguna 
(Maria et al., 2023) . 

Pengembangan aplikasi pada pengembangan ini 
menggunakan salah satu metode yang 
merupakan bagian  dari  System  Development  
Life  Cycle  (SDLC)  yakni  Rapid  Application  
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Development (RAD)  sebagai  metode  
pengembangan  perangkat  lunak  yang  
menekankan  pada  pengembangan dalam  waktu  
singkat  dan  menggunakan  metode  interatif  
(berulang)  dimana  model  kerjanya 
dikonstruksikan pada  awal  tahap  
pengembangan  untuk  menetapkan  kebutuhan  
pengguna  dan selanjutnya disingkirkan. 

Rapid Application Development ( RAD ). RAD 
merupakan gabungan dari teknik prototyping 
dengan Join Application Development ( JAD ) 
yang bertujuan untuk menggambarkan alur 
secara jelas tentang hal – hal yang diperlukan da-
lam sebuah aplikasi dan mempercepat pem-
bangunan sistem. Tahap metode Rapid Applica-
tion Development ( RAD ) diantaranya Require-
ment Planning ( Persyaratan Perencanaan ), De-
sign Workshop ( Pemodelan ), Implementation ( 
Penerapan ). 
 

 
Gambar 2. Tahapan RAD 

3.3 Pengertian Perancangan 

Menurut (Sayyid Jamal Al Din, 2022). 
Perancangan ialah aktivitas yang berfungsi untuk 
mendesain suatu sistem yang baru dan bisa 
mengatasi permasalahan yang dialami, menjadi-
kan proses perancangan sesuai dengan 
pengguna dalam mencapai tujuan, berdasarkan 
alternatif penentuan sistem yang kompeten. 

3.4 Pengertian Sistem 

Menurut (Prehanto, 2020:3). Sistem merupakan 
komponen yang dikumpulkan dan memiliki hub-
ungan satu dengan yang lain baik secara fisik 
ataupun non fisik yang secara bersama bekerja 
untuk tujuan yang telah ditentukan secara harmo-
nis. 

3.4.1 Pengertian Administrasi  

Menurut (Amka, 2021) administrasi berarti pela-
yanan yang intensif, administrasi mengandung 
beberapa arti utama yaitu sebagai suatu proses 
kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih yang merupakan wadah kerjasama organ-

isasi dan mempunyai tujuan tertentu yang ingin di-
capai. Administrasi adalah proses menyeluruh 
yang melibatkan semua pihak yang mewujudkan 
tujuan bersama, selain itu administrasi adalah 
proses bekerja sama dengan semua kekuatan un-
tuk mewujudkan organisasi/sekolah yang 
berkualitas. 

3.5 Analisa dan Perancangan 

3.5.1 Analisa Sistem Berjalan 

Pada sistem administrasi sekolah yang sedang 
berjalan di Yayasan Khulafaur Rosyidin, proses 
diawali dengan guru yang membuat data admin-
istrasi sekolah. Setelah data selesai dibuat, guru 
mencetaknya menjadi laporan fisik dalam bentuk 
hardcopy, kemudian menyerahkan berkas-berkas 
tersebut kepada operator. Selanjutnya, operator 
menerima berkas administrasi dari guru dan me-
nyimpannya di ruang arsip sekolah sebagai doku-
men resmi. Selain itu, operator juga bertugas 
membuat laporan terkait penyimpanan data ad-
ministrasi sekolah tersebut. Agar lebih jelas akan 
dibuat dalam bentuk activity diagram bagaimana 
sistem ini berjalan, berikut dibawah ini: 

 

Gambar 3. Activity Diagram Analisa Sistem Berjalan 

3.5.2 Analisa Sistem Usulan 
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Proses sistem administrasi sekolah berbasis web-
site di mana guru membuat data administrasi kon-
vensional, kemudian diserahkan kepada operator, 
kemudian operator menerima data file admin-
istrasi guru, setelah itu file diupload ke dalam sis-
tem oleh operator, dan dokumen valid tersimpan, 
lalu guru bisa melihat dan mengunduh dokumen 
yang sudah disimpan ke dalam sistem oleh oper-
ator dan selesai. Berdasarkan hasil analisa terse-
but, maka dibuat suatu kebutuhan dalam 
perancangan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Activity Diagram Sistem Usulan 

3.6 Perancangan UML  

A. Usecase Diagram 

Usecase menggambarkan cara komponen-kom-
ponen aplikasi berinteraksi satu sama lain dan 
bagaimana ia berinteraksi dengan pengguna.  Se-
buah usecase diagram menunjukkan bagaimana 
pengguna dapat menggunakan aplikasi dan 
bagaimana interaksinya dengan sistem. Diagram 
usecase untuk sistem administrasi sekolah dapat 
dilihat di gambar dibawah ini : 

 

Gambar 5. Usecase Diagram Sistem Informasi Administrasi  

B. Activity Diagram 

Menurut (Andiko & Cahyono, 2022). Activity dia-
gram adalah salah satu jenis diagram pada UML 
yang dapat memodelkan proses apa saja yang 
terjadi pada sistem. Dengan demikian, Activity di-
agram merupakan suatu diagram yang memvisu-
alisasikan sifat dinamis secara alamiah sebuah 
sistem dalam bentuk flow & control dari aktifitas-
aktifitas lainnya. 

Activity diagram digunakan untuk memodelkan 
aspek dinamis dari sistem berupa langkah-
langkah yang berurutan, juga memodelkan aliran-
aliran dari objek dalam pergerakan dari suatu 
state ke state lainnya dalam suatu aliran kendali. 

Berikut adalah activity diagram pada Sistem Infor-
masi Administrasi Sekolah berbasis website pada 
Yayasan Khulafaur Rosyidin : 

1. Activity Diagram Login 

Activity diagram menjelaskan fungsi login. User 
memasuki halaman login dengan mengisi 
Username dan password yang benar. Jika benar, 
maka akan dibawa ke halaman utama, tetapi jika 
proses login salah, tampilan akan tetap berada 
dihalaman awal login. 
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Gambar 6. Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Manajemen User 

Menjelaskan alur membuat data pengguna ap-
likasi dengan role yang berbeda sesuai dengan 
kebutuhan. Ini memastikan bahwa operator dapat 
menambah, mengedit, dan menghapus data 
sesuai dengan role yang telah dibuat. 

 

Gambar 7. Activity Diagram Manajemen User 

 

3. Activity Diagram Administrasi Guru 

Proses menambahkan data pada halaman ad-
ministrasi guru digambarkan dalam Activity di-
agram diatas, di mana hanya operator yang 
dapat menambah, mengubah, dan mengha-
pus data administrasi guru. 

 
Gambar 7. Activity Diagram Administrasi Guru 

 

C. Sequence Diagram 
Sequence diagram digunakan untuk menggam-
barkan perilaku sistem. Yakni proses menjabar-
kan secara detail tahapan proses yang dil-
aksanakan pada sistem guna mencapai tujuan 
dari suatu usecase, hubungan dan operasi apa 
saja yang dapat terlihat. Berikut adalah sequence 
diagram pada Sistem informasi administrasi 
sekolah berbasis website di Yayasan Khulafaur 
Rosyidin : 

1. Sequence Diagram Login 

 

Gambar 8. Sequence Diagram Login 

2. Sequence Diagram Manajemen User  
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Gambar 9. Sequence Diagram Manajemen User 

3. Sequence Diagram Administrasi Guru  
 

 

Gambar 10. Sequence Diagram Manajemen User 

D. Class Diagram  

Class diagram menggambarkan keadaan 
(atribut/properti) salah satu sistem, sekaligus 
menawarkan layanan untuk memanipulasi 
keadaan tersebut (metode/fungsi). 

 

Gambar 11. Class Diagram Administrasi Sekolah 

E. Perancangan Antarmuka  
 
Untuk suatu sistem, perancangan antarmuka 
adalah deskripsi layout antarmuka yang akan 
kita buat. Perancangan antarmuka harus ber-
fokus pada kegunaan sistem dan bagaimana 
pengguna berinteraksi dengannya.  dengan 
antarmuka yang dirancang dengan baik yang 
diharapkan akan memudahkan pengguna 
menggunakan sistem. Berikut ialah 
perancangan desain antarmuka (user inter-
face) pada Aplikasi Sistem Administrasi 
Sekolah pada Yayasan Khulafaur Rosyidin : 
 
1. Perancangan Antarmuka Login 
 

 

          Gambar 12. Perancangan Antarmuka Login 

2. Perancangan Antramuka Dashboard 
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Gambar 13. Perancangan Antarmuka dashboard 

 
3.Perancangan Antarmuka Administrasi Guru 
 

 
Gambar 14. Perancangan Antarmuka Administrasi Guru 

 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1.1 Implementasi  

Implementasi sistem informasi administrasi 
sekolah berbasis website pada Yayasan 
Khulafaur Rosyidin dilakukan sebagai solusi atas 
permasalahan pengelolaan administrasi yang 
sebelumnya masih bersifat manual. Sistem ini 
dirancang menggunakan metode Rapid Applica-
tion Development (RAD) yang memungkinkan 
pengembangan lebih cepat dengan melibatkan 
pengguna (operator dan guru) secara langsung 
dalam setiap tahapan, mulai dari analisis kebu-
tuhan, perancangan, pembangunan, hingga pen-
gujian sistem. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini 
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas da-
lam pengelolaan data administrasi sekolah. Data 
tersimpan lebih rapi, mudah dicari, serta mengu-
rangi risiko kehilangan atau kerusakan dokumen. 
Selain itu, akses data menjadi lebih fleksibel ka-
rena dapat dilakukan secara cepat melalui 
perangkat yang terhubung ke internet. Dengan 
penerapan sistem ini, Yayasan Khulafaur 
Rosyidin diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
layanan administrasi sekolah dan mendukung 
proses digitalisasi di lingkungan pendidikan. 

4.1.2 Implementasi Aplikasi 
1. Halaman Login 

 

2. Halaman Dashboard 
 

 
 

3. Halaman Program Tahunan 

 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan penerapan 

metode pengembangan Rapid Application Devel-

opment (RAD) dalam merancang dan mem-

bangun aplikasi Sistem Informasi Administrasi 

Berbasis Website Sekolah pada Yayasan 

Khulafaur Rosyidin, maka dapat ditarik kes-

impulan sebagai berikut:  

a Berdasarkan hasil penelitian, penulis 

merancang dan bangun  Sistem  Infor-

masi Administrasi Berbasis Website 

Sekolah pada Yayasan Khulafaur 

Rosyidin dengan menggunakan metode 

pengembangan Rapid Application Devel-

opment (RAD). Dan dengan 
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menggunakan Bahasa pemrograman 

PHP, database MySQL, dan juga telah  

menghasilkan sistem  yang  telah  diuji  

dengan menggunakan  metode  Black  

BoxTesting  dan  berhasil.   

b Sistem informasi administrasi sekolah 

berbasis website dengan metode Rapid 

Application Development (RAD) pada 

Yayasan Khulafaur Rosyidin berhasil 

dibangun sesuai kebutuhan, dengan aktor 

operator dan guru. Operator berperan se-

bagai user yang melakukan penginputan 

dan pengelolaan data administrasi guru, 

sehingga proses pencatatan menjadi 

lebih terstruktur dan terdokumentasi 

dengan baik. Guru dapat mengakses data 

administrasi yang telah diinput operator 

serta mengunduhnya dengan mudah, se-

hingga mempermudah dalam mem-

peroleh informasi tanpa harus melakukan 

pencatatan manual. 

c Penerapan metode RAD memungkinkan 

pengembangan sistem menjadi lebih ce-

pat, fleksibel, dan sesuai kebutuhan 

yayasan karena adanya keterlibatan 

pengguna dalam setiap tahap pengem-

bangan. Sistem ini mampu meningkatkan 

efisiensi administrasi sekolah dengan 

meminimalkan risiko kesalahan pencata-

tan, mempercepat akses informasi, serta 

mendukung pengelolaan data yang lebih 

akurat dan terpusat.  
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